ABSTRAK

Siti Raihan 2230020065. Pengaruh Non- Performing Financing (NPF)
Perbankan Syariah Sektoral Terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Riil Di
Indonesia

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembiayaan syariah
sektoral yang diproksikan melalui Non- Performing Financing (NPF) terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia dengan menggunakan pendekatan
Autoregressive Distributed Lag (ARDL). Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi NPF sektor teknologi informasi dan komunikasi, energi
listrik, uap dan gas, pertanian, kehutanan dan perikanan, pendidikan, serta
kesehatan dan pekerjaan sosial sebagai variabel independen, dan Produk Domestik
Bruto (PDB) sebagai variabel dependen. Data yang digunakan merupakan data
runtun waktu (time series) kuartalan periode 2015Q1-2024Q3.

Metode analisis yang digunakan meliputi uji stasioneritas dengan
pendekatan Augmented Dickey-Fuller (ADF) dan Phillips-Perron (PP), uji
kointegrasi menggunakan Bounds Test, serta estimasi hubungan jangka pendek dan
jangka panjang melalui model Error Correction Model (ECM). Selain itu, dilakukan
uji ketahanan (robustness) menggunakan metode Fully Modified Ordinary Least
Squares (FMOLS), Dynamic Ordinary Least Squares (DOLS), dan Canonical
Cointegration Regression (CCR).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel memiliki tingkat integrasi
campuran sehingga memenuhi syarat penggunaan model ARDL. Hasil uji
kointegrasi mengindikasikan adanya hubungan jangka panjang antara NPF sektoral
dan pertumbuhan ekonomi.

Dalam jangka panjang, NPF pada sektor teknologi informasi dan
komunikasi, energi, serta pertanian berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi, yang menunjukkan bahwa peningkatan pembiayaan
bermasalah pada sektor-sektor tersebut dapat menghambat aktivitas ekonomi.
Sementara itu, NPF sektor pendidikan menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, yang mengindikasikan bahwa
pembiayaan pada sektor ini masih relatif produktif meskipun terdapat risiko
pembiayaan bermasalah. Di sisi lain, NPF sektor kesehatan dan pekerjaan sosial
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Dalam jangka pendek, nilai Error Correction Term (ECT) yang negatif dan
signifikan menunjukkan adanya mekanisme penyesuaian menuju keseimbangan
jangka panjang. Hasil uji robustness memperkuat konsistensi temuan utama,
sedangkan uji kausalitas Granger menunjukkan bahwa hubungan antar variabel
cenderung bersifat satu arah dan terbatas. Secara keseluruhan, penelitian ini
menegaskan bahwa tingkat pembiayaan bermasalah (NPF) pada sektor-sektor
ekonomi memiliki peran penting dalam memengaruhi pertumbuhan ekonomi,
sehingga diperlukan pengelolaan risiko pembiayaan yang lebih optimal untuk
mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan

Kata kunci: Non-Performing Financing (NPF), pembiayaan syariah, pertumbuhan
ekonomi, ARDL.



ABSTRACT

Siti Raihan 2230020065. The Influence Of Non- Performing Financing (NPF)
in The Shariah Banking Sector On Real Growth Domestic Products (PDB) In
Indonesia

This study aims to analyse the impact of sectoral Islamic financing, proxied
by Non-Performing Financing (NPF), on economic growth in Indonesia using
the Autoregressive Distributed Lag (ARDL) approach. The independent variables
consist of NPF in the information and communication technology sector, electricity,
gas and steam sector, agriculture, forestry and fisheries sector, education sector,
as well as health and social services sector, while economic growth is proxied by
Gross Domestic Product (GDP) as the dependent variable. The study employs
quarterly time series data covering the period from 201501 to 2024Q3.

The analytical methods include stationarity tests using the Augmented
Dickey-Fuller (ADF) and Phillips-Perron (PP) approaches, cointegration testing
using the Bounds Test, and estimation of both short-run and long-run relationships
through the Error Correction Model (ECM). In addition, robustness checks are
conducted using Fully Modified Ordinary Least Squares (FMOLS), Dynamic
Ordinary Least Squares (DOLS), and Canonical Cointegration Regression (CCR).

The empirical results indicate that the variables exhibit a mixed order of
integration, thereby satisfying the requirements for the ARDL model. The Bounds
Test confirms the existence of cointegration, indicating a long-run equilibrium
relationship between sectoral NPF and economic growth.

In the long run, NPF in the information and communication technology,
energy, and agriculture sectors has a negative and statistically significant effect on
economic growth, suggesting that higher levels of non-performing financing in
these sectors may hinder economic activity. Conversely, NPF in the education
sector shows a positive and significant effect on economic growth, implying that
financing in this sector remains relatively productive despite the presence of
financing risk. Meanwhile, NPF in the health and social services sector does not
exhibit a statistically significant effect.

In the short run, the Error Correction Term (ECT) is negative and
significant, indicating a valid adjustment mechanism toward long-run equilibrium.
The robustness test results confirm the consistency of the main findings, while the
Granger causality test suggests that the relationships among variables are
predominantly unidirectional and limited. Overall, this study highlights the
importance of effective risk management in Islamic financing, particularly in
controlling sectoral NPF, to support sustainable economic growth

Keywords: Non-Performing Financing (NPF), Islamic financing, economic growth,
ARDL.
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